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INTISARI 

Tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui penyebab kesalahan pengambilan 

honorarium pengurus barang sekolah di Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman. 

Metode yang digunakan dalam peneitian ini adalah kualitatif  deskriptif. Data 

diperoleh dengan cara observasi yang dilakukan selama magang di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Sleman, wawancara yang dilakukan pada Sub bagian 

Keuangan, dan dokumen berupa Standarisasi Harga Barang dan Jasa. 

Terdapat kesalahan dalam pengambilan honorarium diantaranya honorarium 

tertukar dan uang honorarium hilang. Adapun  penyebab kesalahan tersebut 

terjadi karena pengambilan honorarium diberikan secara langsung, jadwal 

pengambilan honorarium tidak dijadwalkan secara spesifik, tidak adanya 

pengendalian fisik, dan petugas yang memberikan honorarium memiliki pekerjaan 

yang banyak. Untuk menghindari kesalahan dalam pengambilan honorarium 

peneliti memberikan saran agar Sub Bagian Keuangan membuat jadwal 

pengambilan honorarium pengurus barang lebih spesifik, membuat kartu pengurus 

barang, dan menerapkan pengendalian fisik. 

Kata kunci: Pengambilan honorarium, Pengurus barang sekolah, Dinas 

Pendidikan Kabupaten Sleman.  
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ABSTRACT 

This final project assignment aims to find out the cause of mistakes in making the 

honorarium of school goods in the district Education Office of Sleman. The 

method used in this research is qualitative descriptive. Data obtained by 

observation conducted during apprenticeship in Sleman District Education Office, 

interviews conducted on Sub-section Finance, and documents in the 

Standardization of Prices of Goods and Services. 

There are errors in the making of honorariums such as exchanged honorarium 

and lost honorarium. The cause of the error occurs because the honorarium is 

given directly, the schedule of honorarium is not scheduled specifically, the 

absence of physical control, and officers who provide honorarium have a lot of 

work. To avoid mistakes in making the honorarium the researcher advises that the 

Sub Division of Finance makes the schedule of making the honorarium of the 

committee more specific goods, making the goods card, and applying physical 

control. 

Keywords: Taking honorarium, School committee, Sleman’s Department of 
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